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ABSTRAK 

Industri konstruksi terus berkembang, khususnya dalam inovasi material bangunan. 

Bata ringan banyak digunakan sebagai material penutup dinding. Tempurung 

kelapa adalah sapah padat yang sering dimanfaatkan sebagai bahan bakar masak. 

Sering terjadi melimpahnya limbah tempurung kelapa dan kembali ke alam tanpa 

ada pemanfaatannya. Penelitian ini mengkaji potensi abu tempurung kelapa sebagai 

bahan substitusi semen dalam pembuatan bata ringan. Tempurung kelapa 

mengandung SiO₂ dan CaO yang berperan dalam peningkatan kuat tekan dan 

sebagai bahan pengikat, serta kandungan karbon (C) yang meningkatkan 

konduktivitas termal, sehingga mampu menurunkan suhu lingkungan sekitar 

material. Penelitian ini menggunakan jobmix berdasarkan Pedoman Spesifikasi 

Material Ringan Mortar Busa oleh Kementrian PUPR dengan spesifikasi berat 600-

800 kg/. Variasi abu tempurung kelapa pada penelitiann ini digunakan sebesar 0%, 

5%, 10%, 15%, dan 20%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuat tekan tertinggi 

terdapat pada variasi 5% sebesar 1,27 MPa, sedangkan penurunan suhu tertinggi 

terjadi pada variasi 10% sebesar 3,8°C pada pukul 12.00 WIB. Seluruh variasi 

memenuhi standar kuat tekan menurut Pedoman Spesifikasi Material Ringan 

Mortar Busa (0,8–2 MPa). Dengan demikian, abu tempurung kelapa berpengaruh 

positif terhadap peningkatan mutu dan kemampuan reduksi suhu pada bata ringan, 

di mana variasi 5% optimal untuk mutu dan 10% untuk penurunan suhu. 

Kata kunci : bata ringan, inovasi bata ringan, penurun suhu, abu tempurung 

kelapa  
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ABSTRACK 

The construction industry continues to grow, particularly in terms of building 

material innovation. Lightweight bricks are widely used as wall covering materials. 

Coconut shells are solid waste that is often used as cooking fuel. There is often an 

abundance of coconut shell waste that returns to nature without being utilized. This 

study examines the potential of coconut shell ash as a cement substitute in the 

manufacture of lightweight bricks. Coconut shells contain SiO₂ and CaO, which 

play a role in enhancing compressive strength and acting as a binder, as well as 

carbon (C) content that improves thermal conductivity, thereby reducing the 

temperature of the surrounding environment. This study uses a jobmix based on the 

Ministry of Public Works and Housing's Guidelines for Lightweight Foam Mortar 

Material Specifications, with a weight specification of 600-800 kg/m³. The 

variations of coconut shell ash used in this study were 0%, 5%, 10%, 15%, and 

20%. The test results showed that the highest compressive strength was found in the 

5% variation at 1.27 MPa, while the highest temperature reduction occurred in the 

10% variation at 3.8°C at 12:00 PM WIB. All variations met the compressive 

strength standards according to the Lightweight Foam Mortar Material 

Specification Guidelines (0.8–2 MPa). Thus, coconut shell ash has a positive effect 

on improving the quality and temperature reduction capability of lightweight bricks, 

with the 5% variation being optimal for quality and 10% for temperature reduction. 

Keywords: lightweight bricks, lightweight brick innovation, temperature 

reduction, coconut shell ash 
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